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1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 
ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 
ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 
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uji dan syukur kepada Tuhan, akhirnya buku ini dapat 
diselesaikan dengan baik. Isi dari buku ini dikhususkan 

untuk melihat strategi pengembangan kawasan wisata dari sisi 
penawaran dan permintaan, yaitu melihat daya tarik wisata, citra 
destinasi, kepuasan pengunjung dan minat berkunjung ulang 
wisatawan. Melalui buku ini, diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam pengembangan pariwisata di kawasan wisata 
Danau Toba bagi berbagai pihak yang berkepentingan terutama 
pelaku wisata dan pemerintah daerah. 

Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah 
membantu terbitnya buku ini. Penulis menyadari bahwa buku ini 
tidaklah sempurna. Karena itu, masukan dari berbagai pihak untuk 
perbaikan sangat diharapkan. Semoga buku ini dapat diterima dan 
berguna bagi pembaca sekalian.    
  

Jakarta, Oktober 2023  
                                  

 Penulis 
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Bab 1  
 
Pendahuluan 
 

 

 
 
 

ariwisata adalah perpindahan sementara orang ke suatu 
tempat tujuan di luar tempat tinggalnya untuk melakukan 

kegiatan selama berada di tempat tujuan serta memanfaatkan 
berbagai fasilitas untuk memenuhi kebutuhannya [1]. Produk 
pariwisata adalah campuran dari barang dan jasa yang berbeda yang 
ditawarkan sebagai kegiatan pengalaman bagi wisatawan [2]. 
Produk wisata memiliki tiga dimensi, antara lain produk inti, produk 
berwujud, dan produk tambahan [3]. Produk inti adalah produk yang 
menawarkan daya tarik wisata itu sendiri. Produk berwujud atau 
tangible product merupakan produk inti yang dikemas dalam sebuah 
paket wisata. Sedangkan produk tambahan merupakan layanan 
tambahan yang berwujud dan tidak berwujud.[4] 

Daya tarik pariwisata diakui sebagai cara untuk meningkatkan 
potensi pariwisata dan memaksimalkan manfaatnya bagi bangsa dan 
warganya. Henkel et al. (2006)[5] menyebutkan bahwa daya tarik 
dan citra destinasi wisata memegang peranan penting dalam 
mempengaruhi pilihan destinasi wisatawan, niat untuk berkunjung 
kembali, harapan pemenuhan, jumlah uang yang dikeluarkan, dan 
durasi tinggal. Semakin suatu destinasi memuaskan dan memenuhi 

P 
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Bab 8  
 
Penutup 
 

 

 

 

 
awasan Danau Toba memiliki potensi besar sebagai 
destinasi wisata super prioritas karena letaknya yang 

strategis dekat Singapura, dengan daya tarik utamanya adalah 
keindahan alam, warisan budaya yang kaya, dan masyarakat lokal 
yang ramah. Meski bersaing menawarkan produk yang berbeda, 
kawasan Danau Toba tetap menjadi destinasi wisata prioritas 
mendukung kebijakan pemerintah dalam memperkuat struktur 
perekonomian nasional dan daerah. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya korelasi positif 
yang signifikan antara daya tarik wisata, citra destinasi, kepuasan 
wisatawan, dan kecenderungan untuk kembali ke kawasan wisata 
Danau Toba. Analisis jalur menunjukkan bahwa Citra Destinasi 
berpengaruh positif dan besar terhadap Niat Berkunjung Kembali 
wisatawan, sedangkan Daya Tarik Wisata dan Kepuasan Wisatawan 
tidak berpengaruh langsung terhadap Niat Berkunjung Kembali 
wisatawan. Analisis mediasi menggambarkan bahwa Destination 
Image berfungsi sebagai mediator dalam hubungan Daya Tarik 
Wisata dengan Niat Berkunjung Kembali. Artinya, sebagian 

K 
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pengaruh daya tarik wisata terhadap niat berkunjung kembali 
dijelaskan melalui peran perantara citra destinasi. 

Langkah-langkah kebijakan yang direkomendasikan meliputi 
pengembangan daya tarik wisata, peningkatan citra destinasi, peran 
penting kepuasan pengunjung. Strategi perlu dikonsentrasikan pada 
citra destinasi untuk meningkatkan minat wisatawan untuk kembali 
ke Kawasan Pariwisata Danau Toba. Hasil ini memberikan wawasan 
bagi pengelola kawasan wisata dan pemangku kepentingan lainnya 
yang berupaya membina dan meningkatkan pariwisata di Danau 
Toba, khususnya dalam menarik lebih banyak wisatawan muda dan 
merangsang kunjungan berulang. 

Ketika mengembangkan produk pariwisata, kebutuhan dan 
preferensi berbagai jenis wisatawan harus dipertimbangkan. 
Kawasan Danau Toba mempunyai pasar potensial di kawasan Asia 
Pasifik khususnya India, Tiongkok, Korea, Jepang, dan Australia, 
serta pasar Eropa yang perlu lebih ditingkatkan. Dengan terus 
mengembangkan dan meningkatkan produk pariwisata yang 
menarik, kawasan Danau Toba akan menjadi destinasi wisata yang 
diminati dan berkontribusi dalam memperkuat struktur 
perekonomian nasional dan daerah. 

Kawasan Danau Toba harus terus mengembangkan produk 
pariwisata yang inovatif dan menarik untuk meningkatkan 
kunjungan wisatawan. Peningkatan kualitas layanan, pembangunan 
infrastruktur, dan promosi yang tepat dan efektif sangatlah penting. 
Program pengembangan produk pariwisata juga harus dilakukan 
untuk menyiapkan produk yang unik dan khas dari daerah tujuan 
wisata lain berdasarkan daya tarik dan sumber daya pariwisata 
lainnya dengan tetap mempertimbangkan prasarana, sarana, dan 
pelayanan yang diperlukan untuk menjual produk tersebut kepada 
wisatawan. 

Pemerintah daerah dapat menerapkan beberapa strategi 
kebijakan untuk memenuhi harapan dan kepuasan wisatawan di 
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kawasan wisata Danau Toba. Strategi tersebut antara lain 
meningkatkan kualitas pelayanan pariwisata, mengembangkan 
infrastruktur pariwisata, mengoptimalkan promosi pariwisata, 
mengembangkan berbagai paket wisata, meningkatkan keamanan 
dan kenyamanan wisatawan, meningkatkan kualitas pelayanan dan 
produk di sektor pariwisata, serta mengembangkan ekowisata dan 
pariwisata berkelanjutan. Dalam buku ini, strategi-strategi tersebut 
diusulkan untuk diterapkan secara holistik guna meningkatkan daya 
tarik kawasan wisata Danau Toba dan memperkuat posisinya 
sebagai destinasi wisata unggulan di Indonesia. 

Berikut adalah beberapa saran untuk upaya kajian selanjutnya: 
Melakukan kajian yang lebih komprehensif terhadap 
subpopulasi atau segmen wisatawan tertentu, seperti 
wisatawan asing, kelompok umur tertentu, atau jenis 
wisatawan lainnya. Pendekatan ini dapat menghasilkan 
wawasan yang lebih tepat mengenai preferensi dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. 
Jelajahi dampak platform media sosial seperti Instagram, 
Facebook, atau saluran digital lainnya dalam membentuk citra 
destinasi dan merangsang kunjungan berulang. Media sosial 
semakin berpengaruh dalam mempromosikan destinasi 
pariwisata. 
Selidiki faktor-faktor tambahan yang mempengaruhi niat 
berkunjung kembali, seperti persepsi risiko, motivasi, atau 
emosi wisatawan. Hal ini dapat memberikan wawasan yang 
lebih mendalam mengenai proses pengambilan keputusan 
wisatawan. 
Kaji bagaimana acara atau festival khusus di Kawasan 
Pariwisata Danau Toba dapat mempengaruhi citra destinasi 
dan keinginan untuk berkunjung berulang. Acara atau festival 
budaya dapat menjadi sangat penting dalam menarik 
wisatawan. 
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Melakukan kajian yang mengukur konsekuensi ekonomi dari 
minat kunjungan berulang, seperti pengeluaran tambahan 
wisatawan saat kembali ke destinasi. Hal ini dapat membantu 
pemerintah daerah dan pengelola destinasi dalam memahami 
keuntungan ekonomi dari kunjungan berulang. 
Bandingkan Kawasan Wisata Danau Toba dengan destinasi 
wisata lain baik nasional maupun internasional yang memiliki 
karakteristik serupa atau bersaing dengannya. Analisis 
komparatif ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai kekuatan dan tantangan kawasan. 
Selidiki lebih jauh dampak kualitas layanan yang diberikan 
oleh penyedia layanan pariwisata, seperti akomodasi, restoran, 
atau agen perjalanan. Kualitas layanan seringkali memainkan 
peran penting dalam kepuasan pengunjung. 
Lakukan kajian longitudinal yang melibatkan pengumpulan 
data dari waktu ke waktu. Hal ini dapat membantu mengamati 
perubahan minat kunjungan berulang dan citra destinasi dalam 
jangka waktu lama. 
Melakukan studi kasus mengenai implementasi rekomendasi 
kebijakan yang dihasilkan dari kajian, dan mengukur dampak 
dari kebijakan tersebut.  
Kajian ini sudah memiliki kerangka kerja yang solid, untuk 
kajian berikutnya dapat mengembangkan model konseptual 
yang lebih rinci untuk memahami hubungan antara variabel-
variabel yang berbeda dengan lebih baik. Hal ini dapat 
membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang lebih 
spesifik yang memengaruhi minat wisatawan muda untuk 
kembali. 
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Wisata Kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan 
mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 
rekreasi, pengembangan pribadi, atau 
mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 
dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 
Sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan 
secara sukarela serta bersifat sementara untuk 
menikmati objek dan daya tarik wisata.  

Wisatawan Orang yang melakukan wisata. 
Pariwisata  
 

Berbagai macarm kegiatan wisata dan didukung 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 
oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, 
pernerintah daerah dan pemerintah desa. 

Kepariwisataan Keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 
pariwisata dan bersifat multidimensi serta 
multidisiplin yang muncul sebagai wujud 
kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi 
antara wisatawan dan masyarakat setempat, 
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sesama wisatawan, pemerintah, pernerintah 
daerah dan pengusaha. 

Pembangunan 
pariwisata 

Pola pengembangan dan pemanfaatan tradisi 
budaya, kearifan lokal dan potensi sumber daya 
yang dimiliki untuk menunjang destinasi wisata 
yang dikelola dalam satu kesatuan usaha yang 
terpadu dan memadai dengan tetap menjaga 
keluruhan dan kelestariannya demi pemenuhan 
kebutuhan masyarakat. 

Daya Tarik 
Wisata 

Segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
keindahan, dan nilai yang berupa 
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan 
hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau 
tujuan kunjungan wisatawan. 

Daerah tujuan 
pariwisata atau 
Destinasi 
Pariwisata 

Kawasan geografis yang berada dalam satu atau 
lebih wilayah administratif yang di dalamnya 
terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, 
fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta 
masyarakat yang saling terkait dan melengkapi 
terwujudnya kepariwisataan. 

Kawasan 
Strategis 
Pariwisata 

Kawasan yang memiliki fungsi utama pariwisata 
atau memiliki potensi untuk pengembangan 
pariwisata yang mempunyai pengaruh penting 
dalam satu atau lebih aspek, seperti pertumbuhan 
ekonomi, sosial dan budaya, pemberdayaan 
sumber daya alam, daya dukung lingkungan 
hidup, serta pertahanan dan keamanan. 

Pengusaha 
Pariwisata 

Perseorangan atau sekelompok orang atau badan 
usaha yang melakukan kegiatan usaha pariwisata. 

Produk 
Pariwisata 

Berbagai jenis komponen daya tarik wisata, 
fasilitas pariwisata dan aksesibilitas yang 
disediakan bagi dan/atau dijual kepada 
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wisatawan, yang saling mendukung secara 
sinerjik dalam suatu kesatuan sistem untuk 
terwujudnya pariwisata.   

Pemasaran 
pariwisata 

Upaya memperkenalkan, mempromosikan serta 
menjual produk dan destinasi pariwisata di dalam 
dan luar negeri.   

Atraksi 
pariwisata 

Segala sesuatu yang memiliki daya tarik meliputi 
atraksi alam, atraksi buatan manusia dan atraksi 
event yang menjadi objek dan tujuan kunjungan.   

Pariwisata 
Desa 

Bentuk pariwisata alternatif yang mencakup 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 
oleh masyarakat setempat, maupun pengusaha 
mitra Desa Wisata.  

Desa Wisata Wilayah pelestaraian alam lingkungan ekosistim 
serta simpul budaya tradisional masyarakat 
dengan tidak menghambat perkembangan 
warganya untuk meningkatkan kesejahteraan 
hidupnya melalui usaha kepariwisataan.   

Wisata Desa Kegiatan perjalanan seseorang atau sekelompok 
kecil wisatawan atau travel, tinggal dalam atau 
dekat suasana tradisional di kawasan desa 
menikmati daya tarik Desa Wisata, belajar 
tentang kehidupan perdesaan serta lingkungan 
setempat.  

Destinasi Desa 
Wisata 

Kawasan wisata desa yang di dalamnya terdapat 
daya tarik wisata desa, fasilitas umum, fasilitas 
pariwisata desa, aksesibilitas, serta masyarakat 
yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya 
kawasan Desa Wisata.  

Wisata budaya Kegiatan wisata sebagai upaya untuk 
melestarikan dan menumbuhkan kembali 
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nilainilai tradisional, yang dikemas sedemikian 
rupa sehingga layak sebagai atraksi wisata.  

Wisata agro Kegiatan wisata sebagai upaya meningkatkan 
daya tarik wisata dengan menyuguhkan aktivitas 
pertanian sebagai atraksi wisata.  

Wisata tirta Kegiatan wisata sebagai upaya meningkatkan 
daya tarik wisata dari aspek yang berkaitan 
dengan olahraga air yang mampu menarik 
wisatawan 

Wisata alam Kegiatan rekreasi dan pariwisata yang 
memanfaatkan potensi alam untuk menikmati 
keindahan alam baik yang masih alami atau 
sudah ada usaha budidaya agar ada daya tarik 
wisata ketempat tersebut.  

Pengelolaan Upaya terpadu untuk mendayagunakan potensi 
dan sumber daya wisata secara 
bertanggungjawab dan berkelanjutan serta 
memenuhi kebutuhan masyarakat, wisatawan 
dengan tetap menjaga dan meningkatkan 
pemenuhan kebutuhan di masa yang akan datang.  

Desa Kesatuan rnasyarakat hukum yang memiliki 
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur 
dan mengurus urusan pernerintahan, kepentingan 
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 
masyarakat, hak asal usul, dan/ atau hak 
tradisional yang diakui dan dihormati dalam 
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia.  

Tradisi Budaya Sistem nilai yang dianut oleh kelompok 
masyarakat tertentu dan di dalamnya terdapat 
nilai-nilai, sikap serta tatacara sosial budaya yang 
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diyakini dapat memenuhi kehidupan warga 
masyarakat 

Kearifan Lokal Ekspresi individu atau masyarakat yang 
mengandung nilai, norma dan tradisi atau 
kebiasaan yang berlaku secara turun temurun dan 
mencerminkan cara hidup suatu masyarakat 
tertentu. 

Upacara 
tradisional 

Peristiwa sakral yang berkaitan dengan adat 
istiadat dan kebiasaan setempat. 

Cerita rakyat Cerita yang disebarluaskan dan diwariskan 
secara lisan maupun tertulis dalam bentuk mite, 
legenda atau dongeng. 

Kerajinan lokal Kegiatan yang berbahan baku alami dan 
merupakan kekhasan lokal dimana proses 
pembuatannya masih menggunakan alat-alat 
sederhana dan serta merupakan hasil karya 
budaya masyarakat setempat. 

Pergelaran 
budaya 

Suatu kegiatan yang menyajikan dan 
mempertunjukkan berbagai karya budaya yang 
memiliki keunikan dan kekhasannya masing-
masing ke tengah khalayak sebagai bentuk 
promosi, tontonan dan hiburan masyarakat.   

Situs Budaya Lokasi yang yang mengandung benda, bangunan, 
dan/atau struktur cagar budaya sebagai hasil 
kegiatan manusia atau bukti kejadian pada masa 
lalu.     

Usaha 
Pariwisata 

Usaha yang menyediakan barang dan/atau jasa 
bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan 
penyelenggaraan pariwisata. 

Industri 
Pariwisata 

Kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait 
dalam rangka menghasilkan barang dan/atau jasa 
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bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam 
penyelenggaraan pariwisata. 

Usaha Daya 
Tarik Wisata 

Usaha yang menyediakan barang dan/atau jasa 
bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan 
penyelenggaraan pariwisata.   

Usaha 
Kawasan 
Wisata 

Merupakan usaha pembangunan dan/atau 
pengelolaan kawasan untuk memenuhi 
kebutuhan wisata sesuai peraturan perundang-
undangan. 

Usaha 
Informasi 
Wisata 

Merupakan usaha yang menyediakan data, berita, 
feature, foto, video, dan hasil kajian mengenai 
kepariwisataan yang disebarkan dalam bentuk 
bahan cetak dan/atau elektronik.   

Usaha 
Akomodasi 
Wisata 

Merupakan usaha yang menyediakan pelayanan 
penginapan untuk wisatawan yang dapat 
dilengkapi dengan pelayanan pariwisata lainnya.   

Usaha Kuliner Merupakan usaha penyediaan makanan dan 
minuman yang dilengkapi dengan peralatan dan 
perlengkapan untuk proses pembuatan, 
penyimpanan dan/atau penyajiannya.   
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